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INTISARI 

 

Penelitian di bidang musik telah berkembang secara pesat. Kajian berbagai 

disiplin ilmu menyebabkan musik terintegrasi dengan berbagai bidang, salah 

satunya neurosains. Dalam neurosains, musik diteliti terkait pengaruhnya terhadap 

proses kognitif dan perilaku. Berbagai penelitian sebelumnya menitikberatkan 

perbedaan aktivitas otak pada dua subjek yang memiliki perbedaan pengalaman 

musikal, musisi dan non-musisi, dan memunculkan teori terdapat perbedaan 

aktivitas otak pada keduanya secara struktural maupun fungsional. Berangkat dari 

penelitian tersebut, penulis mencari tahu pengaruh mendengarkan dua genre 

musik, Sonata Piano dan Gendhing Lancaran, terhadap aktivitas otak pada dua 

subjek dengan pengalaman musikal yang berbeda. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode kuantitatif menggunakan pendekatan eksperimen. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh mendengarkan Sonata Piano dan Gendhing 

Lancaran berupa perbedaan aktivitas otak pada subjek. 

Kata kunci: brain mapping, genre, neurosains. 
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Perkembangan musik yang kian pesat menjadikannya tidak lagi sebagai 

sebuah objek seni semata, namun juga instrumen dan objek dalam sebuah penelitian. 

Musik diteliti dan dikaji melalui berbagai disiplin ilmu. Dunia psikologi mengenal 

adanya istilah psikologi musik. Di bidang lain terdapat pula istilah antropologi musik, 

sosiologi musik, sejarah musik, biokustik (dalam kaitannya dengan biologi) dan 

neuromusikologi. Neuromusikologi merupakan sebuah cabang ilmu yang memelajari 

kaitan antara musik dan otak dengan pengkajian melalui kacamata neurosains. 

Di dalam neuromusikologi, musik diteliti terkait hubungan dan pengaruhnya 

terhadap aktivitas otak. Melalui beberapa penelitian yang sudah dilakukan, 

dikemukakan teori bahwa musik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

aktivitas otak. Grahn (2007: p. 893) menyebutkan terdapat perbedaan aktivitas otak 

yang signifikan pada pianis terlatih dan non-pianis ketika diperdengarkan lagu-lagu 

piano. Melalui eksperimen menggunakan magnetoencephalography (MEG) untuk 

mengkomparasikan aktivitas motorik antara keduanya, ditemukan perbedaan 

signifikan pada kenaikan aktivitas di bagian atas contralateral motor cortex (bagian 

otak yang berperan pada respon motorik tubuh dan merupakan representasi sisi tubuh 

yang berlawaan) antara pianis terlatih dan non-pianis. Sebuah penelitian lain 

menemukan perbedaan volume substansi kelabu (gray matter) pada bagian otak yang 
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bertanggung jawab terhadap kemampuan motorik, auditori, dan visual-spasial ketika 

membandingkan kelompok pianis profesional, amatir, dan non-pianis (Gaser & 

Schlaug: 2003, p. 9240).  

Dengan memahami neurosains dan musik, masyarakat dapat teredukasi 

mengenai manfaat musik lebih dari sekedar objek seni. Melalui neurosains, dapat 

ditentukan perlakuan musik yang tepat untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Dewasa 

ini, pemahaman mengenai jenis musik yang harus diputar di ruang publik mulai 

mengalami kemajuan. Pusat-pusat perbelanjaan mulai menerapkan pemilihan jenis 

musik yang membuat pengunjungnya lebih nyaman. Perpustakaan memutar lagu 

yang dapat meningkatkan konsentrasi pengunjung saat membaca. Tempat kebugaran 

memilih jenis musik tersendiri untuk membuat pengunjung lebih bersemangat dalam 

berolahraga. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa peranan neurosains dan musik 

begitu melekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Beberapa penelitian yang dilakukan mengenai musik dan aktivitas otak 

menitikberatkan perbandingan antara subjek yang aktif dalam kehidupan bermusik 

dengan subjek yang cenderung lebih pasif. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas 

seseorang dalam berinteraksi dengan musik menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi aktivitas otak seseorang ketika mendengarkan musik. Hal ini dikenal 

dengan istilah pengalaman musikal.  

Sebagai individu yang belajar di bidang musik, para mahasiswa di Jurusan 

Musik ISI Yogyakarta memiliki pengalaman musikal. Dari pengamatan dan 

pengalaman penulis, setidaknya pada tahun pertama belajar di Jurusan Musik ISI 
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Yogyakarta, para mahasiswa menghabiskan minimal dua jam sehari untuk berlatih 

instrumen. Aktivitas musik juga masih berlanjut dalam bentuk mendengarkan musik, 

menghadiri konser, dan berlatih bersama instrumen lain. Akumulasi dari kegiatan 

bermusik yang dilakukan para mahasiswa ini tidak bisa dikesampingkan pengaruhnya 

terhadap aktivitas otak dalam merespon stimuli. Beberapa mahasiswa piano sangat 

terampil dalam menerjemahkan stimuli visual dari notasi balok ke dalam respon 

motorik atau yang dikenal dengan istilah sight-reading. Beberapa lainnya memiliki 

kemampuan solfeggio di atas rata-rata saat mendengarkan sebuah rangkaian nada 

dalam musik diatonis sehingga mampu memainkan musik yang didengar tanpa 

membaca partitur musik.  

  Diatonis bukanlah satu-satunya tangga nada yang dikenal oleh mahasiswa 

Jurusan Musik ISI Yogyakarta. Bermukim di wilayah Yogyakarta yang kental dengan 

gamelan Jawa sebagai salah satu bentuk kesenian menyebabkan mahasiswa tersebut 

memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang modus pentatonis.. Disebutkan bahwa 

beberapa karya Debussy juga terinspirasi dari modus ini. Eksplorasi modus 

pentatonis juga muncul dalam berbagai karya komposisi musik yang dirangkai dan 

dimainkan berdasarkan idiom musik Barat (misal: Sukma for Piano karya Budhi 

Ngurah yang terinspirasi dari sistem tangga nada gamelan Bali, yang lebih dekat 

dengan pentatonis Jawa daripada diatonis). Sesungguhnya, mahasiswa Jurusan Musik 

ISI Yogyakarta yang memelajari musik diatonis Barat pun tidak hidup jauh dari 

modus pentatonis. Hanya saja, pentatonis tidak diakrabi sebagaimana diatonis dalam 

kehidupan bermusik. Sebuah jurusan lain di ISI Yogyakarta yang memelajari musik 
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karawitan, Jurusan Karawitan, memiliki cerita yang berbeda dibanding Jurusan 

Musik. Jika di Jurusan Musik, mahasiswa mengakrabi diatonis dalam perkuliahannya, 

di jurusan ini mahasiswa lebih akrab dengan pentatonis Jawa. 

Secara umum, mahasiswa pada kedua jurusan tersebut mengenal pentatonis 

Jawa dan diatonis. Mahasiswa Jurusan Musik mengenal pentatonis Jawa dari 

lingkungan kesenian di sekitarnya sebagai bagian dari budaya Jawa. Mahasiswa 

Jurusan Karawitan mengenal musik diatonis mengingat sistem tangga nada ini begitu 

mendominasi karya musik di dunia (baik seni maupun industri). Hal yang 

membedakan adalah intensitas keduanya terhadap masing-masing sistem tangga nada. 

Dari sini dapat diamati bahwa keduanya memiliki pengalaman musikal yang berbeda 

terutama dalam sistem tangga nada. 

 Berangkat dari berbagai penelitian neurosains yang telah dijelaskan 

sebelumnya dan fenomena yang dijumpai penulis, penulis ingin mengetahui pengaruh 

mendengarkan musik melalui kedua sistem tangga nada terhadap aktivitas otak 

mahasiswa Jurusan Musik dan mahasiswa Jurusan Karawitan. Mengingat banyaknya 

instrumen yang ada di Jurusan Musik, penulis akan menggunakan mahasiswa piano 

secara spesifik sebagai subjek dari Jurusan Musik. Hal ini dilakukan karena penelitian 

Gaser & Schlaug (2003, p. 9241) yang akan direplikasi menggunakan subjek pemain 

keyboard (piano) sebagai fokus penelitian. Masing-masing sistem tangga nada akan 

diwakili oleh sebuah karya yang tidak asing bagi mahasiswa setiap jurusan. Sonata 

Piano digunakan untuk mewakili musik diatonis dan Gendhing Lancaran untuk 

mewakili musik pentatonis. 
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B. Hipotesis 

Terdapat pengaruh mendengarkan Sonata Piano dan Gendhing Lancaran 

terhadap aktivitas otak. 

C. Batasan masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas, peneliti membatasi penelitian 

pada hal-hal berikut: aktivitas otak (dengan gelombang otak sebagai indikator), brain 

mapping, dan musik dengan sistem tangga nada diatonis dan pentatonis Jawa. 

D. Tujuan penelitian 

1. Mengidentifikasi aktivitas otak pada subjek yang mendengarkan musik 

dengan sistem tangga nada diatonis. 

2. Mengidentifikasi aktivitas otak pada subjek yang mendengarkan musik 

dengan sistem tangga nada pentatonis Jawa. 

3. Mengidentifikasi perbedaan aktivitas antara subjek yang mendengarkan musik 

dengan sistem tangga nada diatonis dan pentatonis Jawa. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Individu 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman mengenai aktivitas 

otak yang dipengaruhi oleh pengalaman musikal tertentu, atau pengaruh sistem 

tangga nada tertentu terhadap aktivitas otak seseorang. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



   6 

 

 

 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian 

pada bidang serupa, dan menambah kekayaan khasanah pengetahuan bidang 

musikologi yang berhubungan dengan brain mapping. 
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